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ABSTRAK   A R T I C L E   I N F O 

Guru mismatch (GMs) dalam penyelenggaraan pendidikan vokasi di 

Indonesia merupakan tantangan yang serius. Untuk mengatasi 

masalah ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah 

model pelatihan terintegrasi yang dapat mempersiapkan guru vokasi 

dengan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan profesi. Metode 

penelitian menggunakan Research and Development (R&D), 

melalui empat tahapan, yaitu pengumpulan informasi, perencanaan, 

pengembangan, dan validasi model. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) terhadap guru 

SMK, dosen, dan praktisi. Model ini melibatkan enam pelatihan 

dalam satu kesatuan, meliputi workshop bidang keahlian, magang 

industri, sertifikasi kompetensi keahlian, workshop bidang 

kependidikan, microteaching, dan guru model. Secara konseptual 

model ini telah tervalidasi, namun masih memerlukan validasi 

secara empirik untuk mengukur efektivitas penggunaannya.  
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1. PENDAHULUAN 
Salah satu isu yang menarik untuk dikaji dalam penyelenggaraan pendidikan vokasi atau 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), di Indonesia, khususnya pada Bidang Keahlian Bisnis dan 
Manajemen adalah guru mismatch (GMs), yaitu guru yang memiliki latar belakang pendidikan 
dan kompetensi yang tidak sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Kondisi ini 
memberikan beberapa dampak signifikan terhadap kualitas pendidikan vokasi. Pertama, 
kurangnya pemahaman mendalam tentang materi pembelajaran. GMs akan menghadapi 
kesulitan dalam memberikan pemahaman yang mendalam tentang materi pembelajaran 
kepada siswa. Hal ini dapat menghambat kemampuan siswa untuk mengembangkan 
keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan tuntutan industri (Grollmann, 2008). 
Kedua, ketidakmampuan memberikan contoh nyata dan relevan. GMs yang tidak memiliki 
pengalaman atau pemahaman yang memadai tentang industri terkait mata pelajaran yang 
diajarkan mungkin tidak dapat memberikan contoh yang nyata dan relevan kepada siswa. Hal 
ini dapat mengurangi motivasi siswa dan menghambat kemampuan mereka untuk melihat 
hubungan antara pembelajaran di sekolah dan dunia kerja yang sebenarnya (Mewborn, 
2001). Ketiga, kurangnya keterlibatan siswa. Ketika siswa merasa bahwa guru tidak memiliki 
pemahaman yang cukup atau tidak relevan dengan mata pelajaran yang diajarkan, mereka 
mungkin kehilangan minat dalam pembelajaran dan merasa kurang termotivasi untuk 
berpartisipasi aktif. Ini dapat berdampak negatif pada partisipasi siswa dalam pembelajaran 
dan perkembangan keterampilan mereka (Skinner et al., 2008). Keempat, rendahnya kualitas 
persiapan karier siswa. Pendidikan vokasi bertujuan untuk mempersiapkan siswa dengan 
keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan dunia kerja. Namun, jika ada GMs, siswa 
mungkin tidak mendapatkan persiapan yang optimal untuk karier mereka di industri terkait. 
Ini dapat mengurangi peluang mereka untuk sukses di dunia kerja setelah lulus (Gysbers et 
al., 2014). Kelima, menurunnya reputasi SMK. GMs dapat berdampak negatif pada reputasi 
SMK secara keseluruhan. Jika siswa dan orang tua merasa bahwa guru tidak memiliki 
kualifikasi dan pengalaman yang relevan, reputasi sekolah dapat tercemar. Hal ini dapat 
mempengaruhi minat calon siswa untuk memilih SMK sebagai jalur pendidikan mereka dan 
dapat mempengaruhi citra sekolah di masyarakat (Siswanto, 2011). 

Memperhatikan dampak tersebut, penyelesaian masalah GMs adalah suatu keharusan 
untuk memastikan kualitas pendidikan vokasi yang optimal, karena pendidikan vokasi 
memainkan peran penting dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja yang 
kompetitif (Meiyanto & Huda, 2022). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
memberikan pelatihan kepada GMs (Siswanto, 2011).  

Memperhatikan kompleksitas dampak yang ditimbulkan oleh GMs diperlukan 
pengembangan model pelatihan yang terintegrasi. Permasalahannya adalah model pelatihan 
yang bagaimanakah yang dapat mengatasi mismatch guru vokasi khususnya pada SMK Bidang 
Keahlian Bisnis dan Manajemen. Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk 
melakukan pengembangan model pelatihan terintegrasi untuk mengatasi mismatch guru 
vokasi. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Pendidikan Vokasi 

Pendidikan vokasi adalah bentuk pendidikan yang fokus pada pengembangan 
keterampilan praktis, pengetahuan teknis, dan sikap profesional yang relevan dengan 
pekerjaan tertentu. Melalui integrasi teori dan praktik, pendidikan vokasi mempersiapkan 
individu untuk berhasil dalam dunia kerja dengan memberikan pelatihan khusus dan 
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menghubungkan mereka dengan konteks kerja yang nyata (Billett, 2011), (Guile & Unwin, 
2019), (Pilz, 2016), (Jha & Polidano, 2016), (Hofmann et al., 2014). 

Tujuan pendidikan vokasi adalah mempersiapkan individu dengan keterampilan praktis 
(Billett, 2011), menyediakan alternatif untuk pendidikan akademik (Guile & Unwin, 2019), 
meningkatkan keterlibatan industri (Pilz, 2016), meningkatkan kesempatan karir siswa (Jha & 
Polidano, 2016), dan memfasilitasi pembelajaran sepanjang hayat (Hofmann et al., 2014). 

Pendidikan vokasi memiliki karakteristik spesifik yang membedakan dengan jenis 
pendidikan lainnya. Karakteristik tersebut mencakup: fokus pada keterampilan praktis (Billett, 
2011), integrasi teori dan praktik (Guile & Unwin, 2019), kolaborasi dengan industri (Pilz, 
2016), orientasi pada pekerjaan tertentu (Jha & Polidano, 2016), dan penerapan 
pembelajaran berbasis kerja (Hofmann et al., 2014). 

 
2.2 Pelatihan Guru Vokasi 

Pelatihan GMs penting dilakukan karena beberapa alasan berikut. Pertama, memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang relevan (Guskey & Yoon, 2009). Pelatihan dapat 
membantu GMs untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam 
bidang yang mereka ajarkan. Melalui pelatihan, mereka dapat memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang kurikulum terbaru, teknologi, metodologi pengajaran, dan tren 
industri terkini. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk mengajar dengan lebih efektif dan 
relevan, serta memenuhi harapan pekerjaan di lapangan. Kedua, mengurangi kesenjangan 
antara latar belakang pendidikan dan mata pelajaran (Andersson & Köpsén, 2015). Pelatihan 
dapat membantu GMs mengatasi kesenjangan antara latar belakang pendidikan mereka dan 
mata pelajaran yang mereka ajarkan. Dengan memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan 
keterampilan yang relevan melalui pelatihan, mereka dapat mengisi celah pengetahuan dan 
meningkatkan pemahaman mereka tentang bidang yang mereka ajarkan. Hal ini akan 
memberikan kepercayaan diri dan kompetensi yang diperlukan dalam memberikan 
pengajaran yang berkualitas kepada siswa. Ketiga, meningkatkan profesionalisme dan 
motivasi (Opfer & Pedder, 2011). Pelatihan dapat meningkatkan profesionalisme dan 
motivasi GMs. Ketika GMs menerima pelatihan yang relevan dan mendapatkan pengetahuan 
baru, mereka dapat merasa lebih kompeten dan termotivasi dalam melaksanakan tugas 
mereka. Pelatihan juga dapat memberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman dengan 
sesama guru, menggali strategi pengajaran yang efektif, dan mengembangkan jaringan 
profesional yang kuat. Semua ini dapat membantu GMs dalam meningkatkan kualitas 
pengajaran dan merasa lebih termotivasi dalam karier mereka sebagai pendidik vokasi. 
Keempat, memperkuat koneksi dengan industri (Boud & Solomon, 2001). Pelatihan dapat 
membantu GMs memperkuat koneksi mereka dengan industri terkait. Melalui pelatihan, 
mereka dapat berinteraksi dengan praktisi industri, mendapatkan wawasan tentang 
kebutuhan pekerjaan, tren, dan praktik terkini dalam bidang vokasi yang mereka ajarkan. Hal 
ini memungkinkan GMs untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai 
dengan perkembangan industri, sehingga mereka dapat mengajarkan siswa dengan 
perspektif yang relevan dan menghadirkan pembelajaran yang berorientasi pada dunia kerja. 
Kelima, meningkatkan kualitas pendidikan vokasi secara keseluruhan (Maclean et al., 2009). 
Melalui pelatihan GMs, peningkatan kualitas pendidikan vokasi dapat terjadi secara 
keseluruhan. Dengan memiliki GMs yang kompeten dan relevan dalam latar belakang 
pendidikan dan mata pelajaran yang mereka ajarkan, kualitas pengajaran di SMK dapat 
ditingkatkan. Siswa akan mendapatkan pembelajaran yang lebih berkualitas, relevan dengan 
kebutuhan pekerjaan, dan sesuai dengan perkembangan terkini di dunia industri. Ini akan 
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membantu siswa memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang relevan siap untuk 
memasuki dunia kerja. 
 
3. METODOLOGI 

Metode penelitian menggunakan Research and Development (R&D) dari Borg & Gall, yang 
diringkas menjadi empat tahapan pengembangan. Pertama, tahap pengumpulan informasi. 
Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi awal tentang kondisi yang ada dan masalah 
yang perlu diatasi terkait GMs. Informasi ini diperoleh melalui tinjauan literatur, FGD dengan 
guru SMK, Dosen dari Perguruan Tinggi, serta praktisi dari industri. Kedua, tahap 
perencanaan. Pada tahap ini, dilakukan desain secara rinci langkah-langkah yang akan diambil 
dalam pengembangan model pelatihan terintegrasi. Hal ini melibatkan penentuan tujuan, 
sasaran, dan konteks pelatihan, serta identifikasi masalah yang harus diatasi dan solusi yang 
diusulkan. Ketiga, tahap pengembangan. Pada tahap ini, peneliti merancang model pelatihan 
terintegrasi secara konseptual. Proses ini melibatkan penentuan struktur dan komponen 
pelatihan, metode pengajaran yang akan digunakan, serta penentuan bahan dan sumber daya 
yang diperlukan. Keempat, tahap validasi model.  Validasi dilakukan guru SMK, Dosen dari 
Perguruan Tinggi, serta praktisi dari industri untuk melakukan tinjauan dan memberikan 
umpan balik terhadap model yang telah dikembangkan. Kelima, Revisi model. Berdasarkan 
umpan balik yang diterima, peneliti merevisi dan memperbaiki model pelatihan terintegrasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kategori GMs  

Terdapat 3 kategori GMs yang mengajar di SMK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen 
(Tabel 1), yaitu: (1) Guru yang berlatar belakang pendidikan dari program studi kependidikan, 
namun bukan dari program studi pada bidang studi yang relevan (M1). Guru M1 memiliki 
kecenderungan menguasai kompetensi pedagogik, namun tidak menguasai kompetensi 
profesional; (2) Guru yang bukan berlatar belakang pendidikan dari program studi 
kependidikan, namun berasal dari program studi pada bidang sudi yang relevan (M2). Guru 
M2 memiliki kecenderungan tidak menguasai kompetensi pedagogik, namun menguasai 
kompetensi profesional; (3) Guru yang bukan berlatar belakang pendidikan program studi 
kependidikan dan bukan dari program studi pada bidang studi yang relevan (M3). Guru M3 
memiliki kecenderungan tidak menguasai baik kompetensi pedagogik maupun kompetensi 
profesional.  

Tabel 1. Kategori GMs 
 

Kategori Latar Belakang Penelitian Kompetensi 
Kependidikan Non 

Kependidikan 
Pedagogik Profesional 

M1 V X + - 
M2 X V - + 
M3 X X - - 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023 
 
4.2 Kecenderungan Perilaku GMs  

GMs memiliki kecenderungan perilaku mengajar sebagai berikut: (1) Pemahaman yang 
kurang terhadap materi ajar. GMs cenderung kesulitan dalam memahami dan menjelaskan 
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materi ajar secara tepat dan jelas, sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi 
tersebut; (2) Kesulitan dalam merancang dan mengadaptasi kurikulum. GMs cenderung 
kesulitan dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan standar kurikulum dan siswa, 
sehingga kurikulum yang diajarkan kurang relevan dan tidak efektif; (3) Keterampilan yang 
kurang dalam melaksanakan pembelajaran. GMs cenderung kesulitan dalam menggunakan 
strategi pengajaran yang efektif dan bervariasi, sehingga siswa cenderung merasa bosan dan 
kurang termotivasi dalam belajar; (4) Kesulitan dalam menilai dan mengevaluasi siswa. GMs 
cenderung kesulitan dalam menilai dan mengevaluasi kinerja siswa secara tepat dan objektif, 
sehingga siswa tidak mendapatkan umpan balik yang tepat dan kurang dapat 
mengembangkan diri dengan baik; (5) Kurangnya kredibilitas dan kepercayaan siswa. GMs 
cenderung kesulitan dalam membangun kredibilitas dan kepercayaan siswa karena kurangnya 
latar belakang pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Hal ini dapat 
berdampak pada interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa, serta kualitas pembelajaran 
yang disampaikan; dan (6) Terbatasnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran. GMs 
cenderung kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, sehingga 
pembelajaran menjadi kurang interaktif dan kurang menarik bagi siswa. 

 
4.3 Kebutuhan Pelatihan GMs 

Pelatihan dapat membantu GMs dalam beberapa cara. Pertama, pelatihan dapat membantu 
guru tersebut memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi yang akan diajarkan 
dan memahami cara mengajarkan materi tersebut dengan cara yang lebih efektif (kompetensi 
profesional). Kedua pelatihan juga dapat membantu guru meningkatkan keterampilan dan 
strategi pengajaran yang lebih baik, serta memberikan ide tentang cara memotivasi siswa 
untuk belajar (kompetensi pedagogik). Dengan demikian pelatihan harus dilaksanakan secara 
terintegrasi antara cara pertama dan cara kedua (Tabel 2). 

Workshop bidang keguruan adalah jenis pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi dan keterampilan GMs dalam bidang keguruan. Pelatihan ini berfokus pada 
strategi pengajaran, manajemen kelas, pengembangan kurikulum, dan evaluasi 
pembelajaran. GMs dapat mengikuti workshop ini untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
baik tentang praktik pengajaran yang efektif. 

 
Tabel 2. Kebutuhan Pelatihan GMs 

No Pelatihan Kompetensi 

Pedagogik 

Kompetensi 

Profesional 

1 Workshop Bidang Keguruan V  

2 Praktik Microteaching V  

3 Guru Model V  

4 Workshop Bidang Keahlian  V 

5 Magang Guru di Industri  V 

6 Sertifikasi Kompetensi  V 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023 
 

Praktik microteaching adalah jenis pelatihan yang memungkinkan GMs untuk berlatih 
pengajaran dalam lingkungan yang terkendali. Pelatihan ini bertujuan untuk membantu GMs 
meningkatkan keterampilan pengajaran dengan memberikan umpan balik yang tepat dari 
instruktur atau GMs lainnya. Selama pelatihan, GMs akan memperoleh pengalaman yang 
bermanfaat dalam pengembangan strategi pengajaran, manajemen kelas, dan kemampuan 
komunikasi yang efektif. 
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Guru model (GMd) adalah guru yang menjadi contoh bagi GMs dalam melaksanakan 
profesi guru. Pelatihan melalui GMd adalah jenis pelatihan yang memungkinkan GMs untuk 
belajar secara langsung kepada GMd. Pelatihan ini bertujuan untuk membantu GMs 
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang praktik pembelajaran di kelas.  

Workshop bidang keahlian adalah jenis pelatihan yang berfokus pada pengembangan 
keterampilan teknis dan praktis GMs dalam bidang keahlian. Pelatihan ini bertujuan untuk 
membantu GMs dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam mata pelajaran 
yang diajarkan. Pelatihan ini berupa kegiatan praktek kerja di industri atau kegiatan 
demonstrasi oleh ahli di bidang keahlian tertentu. 

Magang guru di industri adalah jenis pelatihan yang memungkinkan GMs untuk belajar 
secara langsung di lingkungan kerja industri yang relevan dengan keahlian atau mata 
pelajaran yang diajarkan. Pelatihan ini bertujuan untuk membantu GMs memperoleh 
pemahaman yang lebih baik tentang aplikasi praktis dari keahlian atau mata pelajaran yang 
diajarkan. Selama pelatihan, GMs akan belajar dari ahli di bidang industri dan memperoleh 
pengalaman kerja yang bermanfaat untuk meningkatkan pengajaran di kelas. 

Sertifikasi kompetensi adalah jenis pelatihan yang bertujuan untuk membantu GMs 
meningkatkan keterampilan dan kompetensi dalam bidang keahlian tertentu. Pelatihan ini 
biasanya berupa tes atau evaluasi yang bertujuan untuk menilai kemampuan guru dalam 
bidang keahlian tertentu dan memberikan sertifikasi jika guru memenuhi standar kompetensi 
yang ditetapkan. Sertifikasi ini dapat membantu GMs untuk meningkatkan kredibilitas dan 
kualitas pengajaran. Sertifikasi kompetensi dilakukan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 
yang relevan dan kredibel. 
 
4.4 Framework Model Pelatihan Terintegrasi untuk GMs 

Secara umum Guru SMK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen harus memiliki 
kompetensi bidang keguruan dan kompetensi bidang keahlian. Kompetensi bidang keguruan 
meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, dan sosial. Sedangkan kompetensi bidang 
keahlian meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam bidang keahlian yang 
diajarkan. Guru SMK harus mampu merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran dengan baik (Siregar et al., 2021). Selain itu, 
guru SMK juga harus memahami makna kurikulum berbasis kompetensi dalam melaksanakan 
pembelajaran berbasis kompetensi pada mata pelajaran produktif kelompok keahlian yang 
diajarkan. Guru SMK juga harus mampu mengatasi kendala-kendala yang muncul dalam 
pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi dan memberikan upaya yang tepat untuk 
menanggulangi kendala-kendala tersebut (Kamaruddin, 2021).  

Kompetensi GMs dapat ditingkatkan melalui pelatihan yang tepat dan terencana. 
Pelatihan dapat membantu guru dalam mengembangkan pemahaman yang lebih baik 
tentang materi pelajaran, memperbaiki keterampilan mengajar, dan meningkatkan kualitas 
pengajaran secara keseluruhan (Djajadi, 2020). Pelatihan yang disediakan untuk guru-guru 
mismatch dapat mengurangi kesenjangan antara pengetahuan dan keterampilan mengajar 
yang diperlukan dan yang dimiliki oleh guru tersebut (Perwira et al., 2020). Pelatihan yang 
tepat juga dapat berpengaruh pada peningkatan karir guru.  

Pelatihan GMs dapat dikelompokkan menjadi dua kategori (Gambar 1). Pertama, pelatihan 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, sosial dan kepribadian (P1). Kedua, pelatihan 
untuk meningkatkan kompetensi profesional (P2). P1 meliputi workshop bidang keguruan, 
dan microteaching. P2 terdiri atas workshop program keahlian, magang industri, dan 
sertifikasi kompetensi program keahlian. 
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Gambar 1. Model Pelatihan Terintegrasi untuk GMs 
 
4.5 Pelatihan GMs Melalui Workshop Bidang Keahlian 

Tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan pemahaman GMs terhadap materi Bidang 
Keahlian Bisnis dan Manajemen, meliputi Program Keahlian Pemasaran, Manajemen 
Perkantoran dan Layanan Bisnis, serta Akuntansi dan Keuangan Lembaga. 

Pemahaman GMs terhadap bidang keahlian yang akan diajarkan merupakan syarat mutlak 
untuk memberikan pengajaran yang efektif dan bermakna bagi siswa. Berikut adalah 
beberapa alasan mengapa seorang guru harus menguasai bidang ilmu yang diajarkan: (1) 
mampu menjelaskan konsep dan teori dengan jelas dan terstruktur sehingga siswa dapat 
memahami dan menguasai materi pelajaran dengan lebih mudah (Santrock, 2014); (2) 
mampu menjelaskan hubungan antara konsep dengan jelas dan terstruktur, sehingga siswa 
dapat memahami bagaimana konsep-konsep tersebut saling terkait dan berinteraksi (Cruz, 
2016); (3) mampu memilih metode pengajaran yang paling tepat untuk mengajarkan suatu 
konsep atau teori tertentu, serta mampu memodifikasi metode pengajaran tersebut sesuai 
dengan kebutuhan siswa (Wulandari, 2018); (4) mampu memberikan umpan balik yang tepat 
kepada siswa. Guru dapat memberikan koreksi yang sesuai dan memberikan penjelasan yang 
mendalam tentang kesalahan yang dilakukan siswa, sehingga siswa dapat memperbaiki 
kesalahan tersebut dan memahami konsep atau teori yang diajarkan dengan lebih baik. 
Dengan menguasai bidang ilmu yang diajarkan, seorang guru dapat memberikan pengajaran 
yang efektif, bermakna, dan menginspirasi bagi siswa. Siswa juga akan lebih terinspirasi untuk 
mempelajari lebih dalam bidang ilmu tersebut karena dapat melihat keahlian dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh guru mereka (Yusuf et al., 2015). 

Materi pelatihan didasarkan kepada standar isi masing-masing Program Keahlian 
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi RI Nomor 7 Tahun 2022.  

Materi pelatihan untuk Program Keahlian Pemasaran meliputi: (1) K3 di tempat kerja pada 
bidang pemasaran yang diwujudkan dalam sikap/karakter serta budaya kerja berbasis 
industri; (2) perkembangan dunia kerja di bidang pemasaran yang berwawasan lingkungan, 
meliputi: pengelolaan bisnis di berbagai industri, penerapan teknologi dan isu-isu global, 
wawasan profesi, serta peluang usaha dan kerja di bidang pemasaran; (3) kewirausahaan di 
bidang pemasaran, yang meliputi: pengenalan proses, identifikasi ide/jenis usaha, 
perhitungan dan pengambilan risiko dalam pengembangan dan pengelolaan usaha dengan 
mendayagunakan pengetahuan dan keterampilan di bidang pemasaran; (4) dasar-dasar 
pemasaran, yang meliputi: konsep dan lingkup pemasaran, teknik dasar pemasaran dan 
prinsip pelayanan prima yang diterapkan dalam proses berkomunikasi dengan pelanggan, 
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perilaku konsumen, serta kepuasan pelanggan; dan (5) teknis keahlian pemasaran, yang 
meliputi: bisnis online, pengelolaan bisnis ritel, administrasi transaksi, penataan produk, 
layanan pelanggan, dan komunikasi bisnis. 

Materi pelatihan untuk Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 
meliputi: (1) K3 di tempat kerja pada bidang manajemen perkantoran dan layanan bisnis yang 
diwujudkan dalam sikap/karakter serta budaya kerja berbasis industri; (2) perkembangan 
dunia kerja di bidang manajemen perkantoran dan layanan bisnis berwawasan lingkungan, 
yang meliputi: pengenalan proses bisnis, perkembangan teknologi dan isu-isu global, 
wawasan profesi serta peluang usaha dan kerja di bidang manajemen perkantoran dan 
layanan bisnis; (3) kewirausahaan di bidang manajemen perkantoran dan layanan bisnis, yang 
meliputi: pengenalan proses identifikasi ide/jenis usaha, perhitungan dan pengambilan risiko 
dalam mengembangkan dan mengelola usaha dengan mendayagunakan pengetahuan dan 
keterampilan di bidang perkantoran dan layanan bisnis; (4) dasar-dasar manajemen 
perkantoran dan layanan bisnis, yang meliputi: pemahaman paradigma manajemen 
perkantoran modern, otomatisasi kantor, teknik pelayanan prima serta layanan bisnis; dan 
(5) teknis keahlian manajemen perkantoran dan layanan bisnis, yang meliputi: administrasi 
umum, teknik komunikasi di tempat kerja dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris tingkat 
dasar, kearsipan, layanan pelanggan (customer service), teknologi informasi perkantoran, 
pengelolaan rapat/pertemuan, dan pengelolaan keuangan sederhana. 

Materi pelatihan untuk Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga meliputi: (1) 
K3 di tempat kerja pada bidang akuntansi dan keuangan yang diwujudkan dalam 
sikap/karakter serta budaya kerja berbasis industri; (2) perkembangan dunia kerja 
berwawasan lingkungan, yang meliputi: pengenalan proses bisnis, perkembangan teknologi, 
isu-isu global, wawasan profesi serta peluang usaha dan kerja di bidang akuntansi dan 
keuangan; (3) kewirausahaan, meliputi: pengenalan proses identifikasi ide/jenis usaha, 
perhitungan dan pengambilan risiko dalam pengembangan dan pengelolaan usaha dengan 
mendayagunakan pengetahuan dan keterampilan di bidang akuntansi dan keuangan; (4) 
dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga, yang meliputi: pengenalan etika profesi, 
prinsip dan konsep akuntansi dasar, perbankan dasar, dan penggunaan aplikasi pengolah 
angka/spreadsheet; dan (5) teknis keahlian akuntansi dan perbankan, meliputi: laporan 
keuangan, aplikasi komputer akuntansi, tata kelola buku besar dan buku pembantu, tata 
kelola dokumen dana kas kecil dan kas bank serta administrasi perpajakan.  

 
4.6 Pelatihan GMs Melalui Magang di Industri 

Tujuan utama dari magang guru di industri adalah untuk meningkatkan profesionalisme 
dan kualitas pengajaran guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) melalui pengalaman 
praktis di industri. Berikut adalah beberapa tujuan magang guru di industri yang lebih spesifik: 
(1) memperbarui dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru (Sutijono, 2016); (2) 
mengembangkan kurikulum yang relevan dan up-to-date (Bowen, 2013); (3) meningkatkan 
keterkaitan antara sekolah dan industri (Gunadi et al., 2020); (4) meningkatkan kemampuan 
guru dalam mengajar (Miniurova & Belousova, 2020); dan (5) meningkatkan keterlibatan 
industri dalam pendidikan (Akomaning, 2019). 

Magang industri oleh GMs dapat memberikan manfaat sebagai berikut: (1) meningkatkan 
kualitas pembelajaran (Sutijono, 2016); (2) meningkatkan keterkaitan antara sekolah dan 
industri (Akomaning, 2019); (3) meningkatkan kualitas lulusan SMK (Yoto, 2022); (4) 
meningkatkan profesionalisme guru (Miniurova & Belousova, 2020); dan (5) memperkaya 
sumber daya manusia industri (Gunadi et al., 2020). 
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Waktu magang guru yang ideal haruslah memperhitungkan beberapa faktor, seperti durasi 
magang, waktu yang tersedia, dan tingkat intensitas magang. Rekomendasi dari (Bowen, 
2013) durasi magang yang ideal adalah antara 2-4 minggu, sementara (Gunadi et al., 2020) 
menyarankan magang berlangsung selama 4-6 minggu. Namun, (Miniurova & Belousova, 
2020) menyarankan bahwa durasi magang yang ideal adalah minimal 2 bulan atau lebih, 
karena waktu yang lebih lama dapat memberikan pengalaman yang lebih bermanfaat dan 
memungkinkan guru untuk memperdalam pemahaman mereka tentang industri. Selain 
durasi magang, waktu yang tersedia juga merupakan faktor penting dalam menentukan 
waktu magang yang ideal. Bahwa waktu magang guru sebaiknya dilakukan di luar jam kerja 
guru atau selama masa libur sekolah. Hal ini dapat meminimalkan gangguan pada kegiatan 
belajar mengajar dan memungkinkan guru untuk fokus pada pengalaman magang mereka 
(Sutijono, 2016). Tingkat intensitas magang juga harus dipertimbangkan. Rekomendasi dari 
(Akomaning, 2019)  magang guru sebaiknya dilakukan dalam waktu yang singkat dan intensif, 
di mana guru dapat menghabiskan sebagian besar waktunya di industri untuk mendapatkan 
pengalaman yang maksimal. Namun, (Herawati, 2021) menyarankan bahwa magang guru 
sebaiknya dilakukan dalam waktu yang lebih panjang dengan intensitas yang lebih rendah, di 
mana guru dapat menghabiskan sebagian waktu di industri dan sebagian waktu di sekolah 
untuk memperdalam pemahaman mereka tentang pengalaman magang dan mempersiapkan 
pengalaman belajar siswa. Dalam hal ini, tidak ada waktu magang yang ideal yang dapat 
diterapkan secara universal, karena setiap program magang memiliki kebutuhan dan tujuan 
yang berbeda. Oleh karena itu, perencanaan yang matang dan persiapan yang baik perlu 
dilakukan untuk memastikan waktu magang yang tepat dan memaksimalkan manfaat dari 
pengalaman magang guru di industri. 

 
4.7 Pelatihan GMs Melalui Sertifikasi Kompetensi 

Sertifikasi keahlian bagi guru SMK sangat penting karena dapat memastikan kualitas dan 
standar pendidikan yang baik. Sertifikasi keahlian bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
dan profesionalisme guru SMK, sehingga dapat memberikan pembelajaran yang berkualitas 
kepada siswa. Dengan memiliki sertifikat keahlian, guru SMK memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan dalam bidang yang diajarkan, sehingga dapat memberikan 
pengajaran yang lebih efektif dan efisien (Pambayun et al., 2020). 

Selain itu, sertifikasi keahlian juga dapat meningkatkan kredibilitas dan profesionalisme 
guru SMK. Sertifikasi keahlian menunjukkan bahwa guru SMK telah memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan oleh lembaga sertifikasi, dan memiliki kemampuan untuk 
mengajar secara profesional sesuai dengan bidang keahliannya. Dengan memiliki kredibilitas 
dan profesionalisme yang baik, guru SMK dapat memperoleh kepercayaan dari siswa, orang 
tua, serta masyarakat (Pradana & Sari, 2020). 

Manfaat lain dari sertifikasi keahlian bagi guru SMK adalah peningkatan kualitas 
pendidikan SMK secara keseluruhan. Dengan memiliki guru SMK yang berkualitas dan 
memiliki kompetensi yang memadai, maka siswa akan menerima pembelajaran yang lebih 
baik, sehingga dapat meningkatkan daya saing di masa depan. Selain itu, sertifikasi keahlian 
juga dapat membantu meningkatkan kualitas lembaga SMK secara keseluruhan, karena 
lembaga akan memiliki guru yang memiliki kualifikasi dan kompetensi yang memenuhi 
standar yang ditetapkan. 
 
4.8 Pelatihan GMs Melalui Workshop Bidang Kependidikan 

Pelatihan bidang kependidikan bagi guru SMK adalah suatu program pelatihan yang 
dirancang khusus untuk para guru SMK dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi 
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pedagogik, kepribadian dan sosial. Melalui pelatihan ini, guru SMK akan memperoleh 
pemahaman tentang isu-isu terbaru dalam bidang kependidikan, termasuk trend dan 
tantangan yang dihadapi dalam dunia kerja saat ini. Mereka juga akan belajar merancang 
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini, mempertimbangkan aspek 
penilaian dan evaluasi yang tepat. Selain itu, pelatihan bidang kependidikan bagi guru SMK 
juga akan membekali mereka dengan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien, seperti 
pembelajaran berbasis proyek dan pemanfaatan teknologi pendidikan untuk mendukung 
proses belajar mengajar. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa dapat 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja 
saat ini, sehingga mereka siap menghadapi tantangan dalam karir mereka di masa depan. 
Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang kependidikan melalui 
pelatihan ini, diharapkan para guru SMK akan dapat memberikan pengalaman belajar yang 
lebih baik bagi siswa mereka dan mempersiapkan mereka untuk sukses di masa depan. 

Tujuan dari pelatihan adalah (1) memperbarui dan meningkatkan pemahaman guru 
tentang isu-isu terbaru di bidang kependidikan; (2) meningkatkan keterampilan guru dalam 
merancang kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini; (3) 
mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan tersebut materi pelatihan meliputi: 
esensi guru dalam pembelajaran, basic teaching skill, pembelajaran berdiferensiasi, model 
dan metode pembelajaran, assessment pembelajaran, dan desain perangkat pembelajaran. 
 
4.9 Pelatihan GMs Melalui Microteaching 

Microteaching adalah sebuah metode pembelajaran yang dilakukan di lingkungan simulasi 
dan terfokus pada pengembangan keterampilan mengajar bagi calon guru/guru (Kartal & 
Dilek, 2021). Metode ini memungkinkan calon guru/guru untuk berlatih mengajar secara 
intensif dan terfokus pada aspek-aspek tertentu dari pengajaran, seperti penjelasan materi, 
penggunaan media, dan interaksi dengan siswa (Park, 2022). Calon guru/guru melakukan 
praktik mengajar dalam lingkungan simulasi yang kemudian dievaluasi oleh sesama calon 
guru atau pengajar yang lebih berpengalaman (Rahayu & Sulistyawati, 2022).  

Bagi GMs microteaching memberikan manfaat sebagai berikut: (1) Meningkatkan 
keterampilan mengajar. Dengan berlatih secara intensif dan terfokus dalam lingkungan 
simulasi, GMs dapat mengasah keterampilan mengajar dan memperbaiki kelemahan mereka 
(Cavanaugh, 2022); (2) Membangun kepercayaan diri dalam mengajar. Dengan mendapatkan 
umpan balik dan evaluasi dari supervisor, GMs dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka 
dalam mengajar (Zalavra & Makri, 2022); (3) Mempersiapkan GMs untuk pengalaman 
mengajar di dunia nyata. Dalam lingkungan simulasi, GMs dapat mempraktikkan teknik dan 
strategi mengajar yang dapat diterapkan dalam pengajaran sebenarnya (Istiq’faroh, 2022); 
(4) Membantu meningkatkan efikasi diri calon guru/guru, yaitu keyakinan mereka dalam 
kemampuan mengajar. Dalam lingkungan simulasi yang terkontrol, GMs dapat merasakan 
keberhasilan dan kesuksesan dalam mengajar, sehingga meningkatkan kepercayaan diri 
mereka (Kartal & Dilek, 2021); (5) Membantu mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan GMs 
dalam mengajar, sehingga dapat meningkatkan kualitas pengajaran di masa depan (Park, 
2022). 
 
4.10 Pelatihan GMs Melalui Guru Model 

Pelatihan GMs melalui guru model (GMd) dikembangkan berdasarkan teori belajar sosial 
dari Albert Bandura, yang menyatakan bahwa individu dapat belajar melalui pengamatan dan 
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pemodelan (Bandura & Walters, 1977). Dalam konteks ini, GMd berperan sebagai figur yang 
menginspirasi dan memberikan pemahaman kepada GMs mengenai praktik pembelajaran.  

Secara umum pelatihan GMs melalui GMd bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme 
GMs. Melalui interaksi dengan GMd yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang 
relevan, GMs dapat memperoleh wawasan baru tentang standar etika, tanggung jawab, dan 
prinsip-prinsip profesionalisme dalam bidang pendidikan. Hal ini dapat membantu GMs 
dalam membangun reputasi yang baik dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
profesi mereka.  

Berdasarkan teori belajar sosial dari Bandura, pemodelan guru GMs terhadap GMd dapat 
mngikuti empat tahapan berikut. Tahap pertama, perhatian.  GMs secara aktif melakukan 
observasi terhadap GMd. Teori belajar sosial menekankan pentingnya observasi dalam 
melakukan pemodelan. GMd menjadi contoh yang baik bagi GMs dengan menunjukkan 
praktik pengajaran yang efektif dan keterampilan komunikasi yang baik. GMs mengamati dan 
meniru strategi pengajaran GMd dalam rangka meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
mereka.  

Tahap kedua, retensi. Teori belajar sosial menekankan bahwa perhatian yang tepat harus 
diberikan terhadap perilaku yang diobservasi dan kemudian informasi tersebut harus 
disimpan dalam memori jangka panjang (retensi). GMd menarik perhatian GMs agar mereka 
benar-benar terlibat dan memperhatikan praktik pengajaran yang ditunjukkan. GMd 
menyediakan sumber daya dan materi pembelajaran yang relevan agar GMs dapat 
menyimpan informasi tersebut dan menggunakannya di masa depan. Retensi dan refleksi 
dapat dilakukan melalui diskusi antara GMd dengan GMs. GMd memberikan kesempatan 
kepada GMs untuk mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, dan mendiskusikan 
tantangan atau pertimbangan yang mereka hadapi. Hal ini dapat membantu dalam 
pemahaman yang lebih dalam dan penerapan praktik yang dipelajari. 

Tahap ketiga, reproduksi. Penerapan teori belajar sosial melibatkan reproduksi dan latihan 
keterampilan yang diamati. GMd memberikan kesempatan bagi GMs untuk berlatih dan 
menguasai keterampilan yang mereka pelajari. Sesi praktik, diskusi, dan umpan balik yang 
efektif dapat membantu GMs dalam memperbaiki dan mengembangkan keterampilan 
mereka. GMd juga dapat memberikan dukungan dan bimbingan selama proses latihan agar 
GMs merasa percaya diri dalam mengimplementasikan keterampilan baru.  

TahaP keempat, motivasi. Teori belajar sosial menekankan pentingnya motivasi dan 
penguatan dalam mengubah perilaku. GMd memotivasi GMs untuk mengadopsi praktik 
pengajaran yang diajarkan dengan mengkomunikasikan manfaat dan nilai-nilai dari praktik 
tersebut. Dorongan positif, pengakuan, dan pemberian penghargaan dapat digunakan untuk 
memperkuat motivasi GMs. Selain itu, memberikan dukungan dan membangun lingkungan 
yang mendukung dapat membantu GMs dalam melewati hambatan dan tantangan dalam 
mengadopsi praktik baru. 

 
5. KESIMPULAN  

GMs di SMK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen cenderung kurang memiliki 
kompetensi pada bidang kependidikan dan/atau kompetensi bidang keahlian yang 
dibutuhkan dalam menjalankan tugas sebagai guru profesional. Model pelatihan terintegrasi 
untuk GMs merupakan alternatif solusi meningkatkan kompetensi tersebut, dengan 
mengintegrasikan teori dan praktik. Model ini mengintegrasikan enam pelatihan sebagai satu 
kesatuan, yaitu workshop bidang keahlian, magang industri, sertifikasi kompetensi keahlian, 
workshop bidang kependidikan, microteaching, dan guru model. 
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Model terintegrasi untuk GMs, telah tervalidasi secara teoritik, namun masih memerlukan 
validasi secara empirik, untuk melihat sejauh mana efektivitas model tersebut dalam 
lingkungan yang sebenarnya.  
 
6. CATATAN PENULIS 

Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan artikel 
ini. Penulis menegaskan bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme. 
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